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PENDAHULUAN

Sinkronisasi laju penyediaan N-protein hasil  degradasi protein dan laju penyediaan  energi hasil degradasi BO atau karbohidrat suatu makanan dalam rumen,  ditujukan agar jumlah  gram  N-protein yang  tersedia setiap kg BO yang terdegradasi  dalam rumen setiap jam (hourly degradation) sesuai dengan efisiensi  sintesis N mikroba yang optimal, yakni  25 g N-protein /kg BO terdegradasi dalam rumen  (Sinclair et al. 1993). Adanya perbedaan jenis dan komposisi kimiawi pakan antara daerah sub tropis dan daerah tropis akan berbeda pula penyediaan N-protein dan energi bagi pertumbuhan dan efisiensi sintesis N mikroba rumen.  Stern et al. (2006) melaporkan bahwa rentang nilai efisiensi sintesis N mikroba rumen adalah 10 – 50 g N/kg BO terfermentasi dalam rumen. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan, bahwa ransum dengan nisbah sinkronisasi 20 g N-protein/kg BO merupakan nisbah  yang tepat dengan menghasilkan efisiensi sintesis protein mikroba 12,32 g N/kg BO terfermentasi dalam rumen dan efisiensi ransum (18,82%) sapi lokal yang lebih baik dibandingkan dengan ransum dengan nisbah sinkronisasi 25 g N-protein/kg BO, yaitu berturut-turut sebesar 9,48 g N/kg BO terfermentasi dalam rumen dan 14,32%. Hal ini dapat terjadi selain perbedaan jenis dan komposisi kimiawi pakan juga pelepasan N dan energi pakan ternak di daerah tropis diduga lebih lambat sehingga NH3-protein terpakai lebih sedikit untuk sintesis protein mikroba rumen. Ibrahim et al. (1995) menyatakan, bahwa bahan pakan hijauan dan konsentrat di daerah tropis mempunyai proporsi lignifikasi yang yang besar pada dinding selnya sehingga akan menyebabkan kecernaan dan konsumsinya  rendah. 

Diperkirakan bahwa sintesis N mikroba akan mencapai puncak bila makan sapi mengandung sekitar 12-13%  PK, kisaran ini tidak baku  tetapi akan bervariasi menurut kandungan energi terfermentasi makanan, jumlah NPN makanan, tingkat degradasi protein makanan, efisiensi pertumbuhan mikroba rumen, dan input N saliva ke dalam rumen  (Satter et al. 1977).  Setelah dicapai kandungan optimal PK dalam ransum, peningkatan lebih lanjut konsentrasi PK ransum tidak akan meningkatkan sintesis N mikroba, tetapi dapat meningkatkan total asam amino ke usus halus karena lolos dari degradasi protein dalam rumen (Stern et al. 1978). 
Ternak yang   mempunyai   pertumbuhan yang cepat   atau berproduksi   tinggi
sangat memerlukan “by pass protein” selain protein mikroba rumen yakni untuk me-

nunjang produksi ternak  yang tinggi tersebut (NRC, 1988). Gustafsson et al. (2002) melaporkan, bahwa peningkatan RUP dari 5 % menjadi 7% dari bahan kering (BK)  ransum  dengan kadar  protein (PK) ransum 18% untuk sapi pada awal laktasi  adalah meng-untungkan untuk produksi susu.  Fellner (2005) menyatakan, bahwa untuk memaksimalkan produktivitas ternak ruminansia yaitu dengan memenuhi kebutuhan nutrien untuk ternak ruminansia dan mikroba rumen. 
Berdasarkan adanya kebutuhan protein dan energi baik untuk sintesis mikroba rumen maupun untuk produksi ternak,  telah dilakukan penelitian untuk mengetahui kebutuhan energi dan protein yang optimal dalam ransum yang sinkron pelepasan N dan energi yakni  sebesar 20 g N/kg BO terfermentasi dalam rumen, agar diperoleh   efisiensi sintesis N mikroba rumen dan pertumbuhan sapi lokal serta    efisiensi ransum.  

METODE PENELITIAN

         Sesuai dengan rancangan acak kelompok  (RAK) pola faktorial  2 x 3, delapan belas ekor sapi lokal dikelompokan menjadi tiga kelompok dan setiap kelompok diberi 6 macam ransum yang satu sama lainnya berbeda level energi atau proteinnya. Ransum perlakuan tersebut yakni R1= 10% PK, 65% TDN; R2 = 10% PK, 70% TDN; R3 = 12% PK, 65% TDN; R4 = 12% PK, 70% TDN; R5 = 14% PK, 65% TDN; dan R6 = 14% PK, 70% TDN. Semua ransum tersebut disusun dari bahan pakan dan mempunyai indek sinkronisasi relatif sama (Tabel 1 dan 2) pada nisbah sinkronisasi pelepasan N dan energi sebesar 20 g NH3-protein/kg BO (hasil penelitian terdahulu).

Tabel 1.  Komposisi kimia (%) dan indeks sinkronisasi bahan pakan ransum penelitian
	Pakan
	BK
	BO
	PK
	SK
	LK
	Abu
	TDN
	I20 1)
	I25
	I30

	R.lap
	35,6
	94,3
	10,2
	27,8
	  2,0
	  5,7
	63,7
	0,538
	0,430
	0,359

	Dedak
	87,8
	90,8
	13,0
	11,6
	  8,6
	  9,2
	66,8
	0,277
	0,621
	0,851

	Jagung
	85,8
	99,1
	  7,7
	  0,9
	  3,5
	  0,9
	81,9
	0,660
	0,528
	0,440

	Bk.kel.
	89,2
	79,7
	17,6
	  9,7
	  9,7
	20,3
	65,3
	0,827
	0,695
	0,580

	Tp.ikan
	87,2
	59,8
	22,7
	11,2
	  3,4
	40,2
	12,3
	-0,167
	0,266
	0,555

	Mineral
	100
	-
	-
	-
	-
	100
	-
	-
	-
	-


 Keterangan : 1) indeks sinkronisasi penyediaan N-protein dan energi pakan dikaitkan dengan efisien-

                      si sintesis N mikroba, yakni sebesar 20, 25, 30 g N/kg BO terfermentasi dalam rumen

Periode penelitian adalah selama 36 hari, 14 hari untuk periode adaptasi terhadap   ransum   perlakuan    dan    6  hari menjelang ahir penelitian untuk periode
Tabel 2.  Komposisi pakan dan kimia (%) serta indeks sinkronisasi ransum 
               penelitian  

	Pakan
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6

	R.lapangan
	  86,28
	43,43
	32,95
	22,15
	13,17
	  8,98

	Dedak
	-
	 6,27
	  6,06
	23,09
	21,70
	32,64

	Jagung
	6,73
	  37,97
	28,27
	29,12
	20,04
	18,96

	Bk.kelapa
	6,48
	8,08
	23,67
	23,02
	37,57
	36,76

	Tp.ikan
	0,01
	3,75
	 8,55
	  2,12
	  7,02
	  2,16

	Mineral
	0,50
	0,50
	0,50
	  0,50
	  0,50
	  0,50

	
	
	
	
	
	
	

	BK
	38,98
	53,51
	59,16
	66,18
	73,69
	77,71

	BO
	93,15
	92,96
	88,58
	90,34
	86,15
	87,51

	PK
	10,45
	10,45
	12,44
	12,05
	13,93
	  13,60

	SK
	24,67
	14,35
	13,38
	11,57
	10,80
	  10,27

	LK
	 2,60
	 3,64
	 4,74
	  5,74
	  6,69
	    7,27

	Abu
	 6,85
	 7,04
	  11,42
	  9,65
	13,84
	  12,49

	BETN
	  55,43
	  64,52
	  58,02
	60,99
	54,74
	  56,37

	TDN
	  64,67
	  68,65
	  64,67
	68,65
	64,67
	  67,30

	R D P 1)
	 7,27
	 6,38
	 6,74
	 6,84
	 7,17
	 7,27

	R U P 2)
	 3,18
	 4,07
	 5,70
	 5,21
	 6,76
	 6,33

	Fermented OM
	66,33
	62,04
	56,77
	57,60
	52,64
	53,66

	Unfermented OM
	26,82
	30,92
	31,81
	32,74
	33,51
	33,85

	Ind.sinkr.
	  0,562
	  0,562
	  0,562
	   0,562
	   0,562
	  0,564


    Keterangan :  R1= ransum 10% PK, 65% TDN; R2 =  ransum 10% PK, 70% TDN; R3 = ransum 12% PK, 65% 
                          TDN; R4 =ransum 12% PK, 70% TDN; R5 =  ransum 14% PK, 65% TDN; R6 = ransum 14% 
                          PK, 70% TDN; 1)RDP = rumen degradable protein; 2) RUP = rumen undegraded protein
koleksi. Setiap ransum perlakuan diberikan kepada tiga ekor domba yang ditempatkan secara acak pada kandang individu (2,5 x 1,2 m). Pemberian ransum perlakuan dilakukan 2 x sehari dengan takaran sama pada pukul8.00 dan 16.30.  Air minum tersedia setiap saat (ad libitum). Penimbangan dilakukan seminggu sekali sebelum pemberian makan pagi. 

Pada periode koleksi setiap harinya dilakukan pengukuran konsumsi ransum (selisih yang diberikan dengan sisa pakan), pengumpulan feses dan urin. Feses yang terkumpul ditimbang, disampiling sebanyak 10% untuk dianalisis. Pada penampung urin ditambah sekitar 25 ml 10% H2SO4 untuk menghidari terjadinya penguapan N-urin dan kerusakan derivat purin oleh bakteri.
Cairan rumen diambil dari sapi berfistula rumen untuk mengetahui karakteristik cairan rumen setelah  diberi makan ransum perlakuan. Cairan rumen diambil dengan alat tertentu sebelum diberi makan pagi (0 jam) dan 3, 6, 9 setelah pemberian makan.  Cairan rumen ditampung dalam wadah tertutup dan dianalisis karakteristinya (kadar VFA, NH3 dan pH) di laboratorium. Keenam  ransum tersebut dilihat pengaruhnya N, allantoin urin, blood urea nitrogen (BUN),  parameter cairan rumen, pertambahan
berat badan (PBB), dan efisiensi ransum. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam untuk rancangan acak kelompok  (RAK) dengan menggunakan Prosedur GLM SAS  (2004).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Cairan Rumen

Tabel 3.  Karakteristik cairan rumen sapi yang diberi ransum yang sinkron dengan
              berbagai energi dan protein

	 Cairan rumen
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	SE

	TVFA, mM 
	116,25a
	109,58ab
	89,59b
	97,50ab
	90,84b
	108,33ab
	  14,88  

	NH3, mg/100ml
	  14,96
	  19,08
	15,37
	15,47
	19,31
	  17,85
	  4,57

	pH
	    7,45a
	    6,97b
	7,46a
	6,96b
	  6,49c
	    6,15d
	   0,13


Keterangan : Huruf yang  berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata  (P<0,05); 

                      R1= ransum 10% PK, 65% TDN; R2 =  ransum 10% PK, 70% TDN; R3 =  ransum 12%
                      PK, 65%TDN; R4 =ransum 12% PK, 70% TDN; R5 =  ransum 14% PK,65% TDN; R6
                                  = ransum 14% PK,70% TDN  

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan kadar protein dan TDN ransum berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap konsentrasi   NH3   cairan rumen.   Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bahan pakan dengan nilai indeks sinkronisasi relatif tinggi dan pemakaiannya dalam ransum dalam jumlah relatif banyak dihasilkan  konsentrasi NH3 yang rendah, dan sebaliknya.  Pada ransum R1 dan R3 pemakaian rumput relatif banyak dan dengan nilai indeks sinkronisasinya  relatif tinggi (0,538;  Tabel 1) serta pemakaian dedak relatif sedit dan nilai indeks sinkronisasinya  relatif rendah (0,277; Tabel 1),     sehingga  dihasilkan  konsentrasi  NH3  relatif  rendah dibandingkan dengan ransum R2 dan R4.  Antara R5 dan R6 tidak menyolok  perbedaan pemakaian rumput dan dedak tetapi R5 memakai tepung ikan lebih banyak dan indeks sinkronisasi  tepung ikan  relatif sangat  rendah (-0,167), sehingga R5 menghasilkan konsentrasi NH3 lebih tinggi dibandingkan R6. 
Pada Gambar 1 terlihat R1, R2, dan R3 atau ransum dengan 65% TDN pada semua level protein mengalami penurunan konsentrasi NH3 yang lebih rendah diban-
dingkan dengan ransum dengan 70% TDN pada semua level protein. Sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa  penurunan konsentrasi NH3 sebagai akibat penggunaan NH3 untuk sintesis protein mikroba karena energi yang lebih tersedia.  Seperti yang telah diutarakan di atas bahwa pada  ransum  dengan 65% TDN (R1, R3, dan R5) di-
[image: image2.emf]Gambar 1  NH
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 cairan rumen sapi dengan  ransum R1=10%PK,

                  65%TDN;R2=10%PK,70%TDN;R3=12% PK,65%TDN;

                  R4=12%PK,70%TDN;R5=14%,65%TDN; R6=14%PK,

                  70%TDN, pada 0,3,6, dan 9 jam setelah makan
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 bandingkan dengan ransum dengan 70% TDN (R2, R4, dan R6),  pemamakaian  rumput relatif banyak dan lebih disukai untuk dikonsumsi. Konsumsi bahan kering ransum besarnya sebanding dengan konsumsi energi (NRC, 1987), dan ketersediaan energi dalam rumen akan menentukan pemanfaatan N dalam sintesis protein mikroba dalam rumen (Shabi et al. 1998).  Sapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi lokal atau dikenal sapi pesisir  yang biasanya dilepas di   lapang penggembalaan atau disabitkan rumput. 

  Tabel 3 terlihat ransum yang berbeda kandungan energi pada setiap level protein menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi TVFA.  Ransum dengan 65% memakai  rumput lebih banyak tetapi memakai, sebaliknya  ransum dengan 70% TDN  memakai dedak lebih banyak tetapi memakai rumput lebih sedikit. Kedua pakan tersebut mepunyai kandungan karbohidrat yang tinggi dan bila difermentasi dihasilkan VFA yang sama-sama  banyak.  R1 mempunyai konsentrasi TVFA tertinggi (116,25 mM; P < 0,05) dibandingkan dengan ransum lainnya.   Hal ini  disebabkan  pemakaian  rumput yang lebih banyak pada R1dibandingkan ransum lainnya.   

Gambar 2 menunjukkan ransum dengan 65% terjadi penurunan atau relatif lebih rendah kadar VFA dibandingkan dengan ransum 70%  TDN. Rendahnya konsentrasi VFA menunjukkan lebih tersedia energi untuk meman-faatkan N-protein dalam sintesis protein mikroba.   Hal ini   sesuai   dengan penelitian terdahulu bahwa
[image: image3.emf]Gambar 2  VFA cairan rumen sapi dengan ransum R1=10%PK,65%
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ransum yang efisien dalam  sintesis protein mikroba mempunyai konsentrasi TVFA yang relatif lebih rendah hampir setiap waktu setelah makan dibandingkan ransum yang tidak efisien.  Van Soest (1982) menyatakan bahwa efisiensi mikroba merupakan proporsi energi substrat yang terikat dalam sel mikroba sehingga berhubungan terbalik dengan dengan produksi VFA. Penurunan konsentrasi VFA ini dapat pula akibat penggunaan VFA sebagai kerangka karbon (baik yang lurus maupun bercabang) dalam sintesis  protein mikroba. FVA dibutuhkan sebagai kerangka karbon rantai lurus maupun bercabang untuk sintesis protein mikroba (Van Soest, 1982; Stern et al. 2006).

 [image: image4.emf]Gambar 3  pH cairan rumen sapi dengan ransum R1=10%PK 
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Tinggi-rendahnya  konsentrasi VFA yang dihasilkan tersebut akan tampak sebaliknya terhadap pH yang dihasilkan  ransum tersebut.   Tabel 3 menunjukkan R2 

mempunyai  pH  yang  sangat   nyata ( P< 0,01) lebih rendah (6,97) dibandingkan R1
( 7,45); R4  lebih rendah (6,96; P<0,01) dibandingkan R3 (7,46);  demikian pula R6 mempunyai pH lebih rendah (6,15; P<0,01) dibandingkan R5 (6,49).   Tinggi /ren-dahnya pH antara kedua ransum tersebut akan tetap konsisten tinggi/rendahnya  selama 9 jam setelah makan (Gambar 3).

Sintesis Protein Mikroba

Tabel 4.  Kadar allantoin dan sintesis protein mikroba rumen sapi yang diberi 

               ransum yang sinkron dengan berbagai kandungan energi dan protein

	  
	TDN

 (%)
	Protein (%)
	Rataan
	SE

	
	
	10
	12
	14
	
	

	Allantoin :

mg/100ml

Rataan

g/hari


	   65

   70
	 151,03

   96,10
	 129,17

  101,85
	 128,60

 117,76
	136,27
105,24
	

	
	
	 123,57
	 115,51
	 123,18
	
	46,22

	
	   65

   70
	     2,72

     2,09
	     2,26

     1,78
	    2,49

    1,59
	    2,49

    1,82
	

	Rataan
	
	     2,40
	     2,02
	    2,04
	
	  0,70

	Sin.N Mikroba :
	
	
	
	
	
	

	  Ef.Sin N Mikroba,
	65
	   12,50
	   10,41
	   11,46
	  11,46
	

	  (g N/kg BO) :
	70
	     9,60
	     8,21
	     7,30
	    8,37
	

	Rataan
	
	   11,05
	     9,31
	     9,38
	
	  3,22

	
	
	
	
	
	
	

	  Prod.N Mikroba,
	65
	   16,86
	   15,71
	   16,25
	  16,27a
	

	  (g N/hari) :
	70
	   11,78
	     9,06
	     4,04
	    8,29b
	

	Rataan
	
	   14,32
	   12,38
	   10,15
	
	  6,00


  Keterangan :  Huruf yang  berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa  ransum dengan 65% TDN  mepunyai produksi N mikroba yang tinggi (16,27 g N/hari; P < 0,05) dibandingkan dengan ransum dengan 70% TDN (8,29 g N/hari). Demikian pula cenderung mempunyai kadar allantoin urin dan efisiensi sintesis mikroba yang tinggi dibandingkan ransum dengan 70% TDN.   Sebagaimana yang telah disampaikan, bahwa  sesuai  dengan penelitian  terdahulu bahwa  ransum dengan 65% TDN lebih banyak energi yang tersedia untuk memanfaatkan NH3 dalam sintesis protein mikroba rumen. 
Walaupun level protein dalam ransum menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar alantoin maupun terhadap sintesis protein, tetapi ransum dengan 10% protein cenderung mempunyai kadar allantoin urin dan sintesis protein mikroba tertinggi  diikuti ransum  dengan  12%   protein   dan   yang  terendah adalah ransum dengan 14% protein. Hal ini disebabkan terjadi peningkatan kadar lemak ransum dengan meningkatnya kadar protein ransum (Tabel 2)  kadar lemak yang tinggi ini menyebabkan penurunan pencernaan nutrien dan sintesis protein mikroba (Harfoot dan Hazlewood, 1997).
Konsumsi Nutrien

Tabel  5.  Konsumsi nutrien ransum yang sinkron dengan berbagai kandungan
                energi dan protein
	Konsumsi Nutrien
	TDN (%)
	Protein (%)
	Rataan
	SE

	
	
	10
	12
	14
	
	

	Bahan Kering,  kg :
	65
	   2,06
	   2,49
	  2,46
	  2,34a
	

	
	70
	   1,97
	   1,79
	  1,14
	  1,63b
	

	Rataan
	
	   2,02
	   2,14
	  1,80
	
	0,44

	
	
	
	
	
	
	

	Bahan Organik, kg :
	65
	   1,90
	   2,32
	  2,28
	  2,16a
	

	
	70
	   1,79
	   1,55
	  1,00
	  1,45b
	

	Rataan
	
	   1,85
	   1,94
	  1,64
	
	0,37

	
	
	
	
	
	
	

	Serat Kasar, kg :
	65
	   0,52
	   0,36
	  0,33
	  0,40a
	

	
	70
	   0,25
	   0,21
	  0,12
	  0,20b
	

	Rataan
	
	   0,39
	   0,28
	  0,23
	
	0,07

	
	
	
	
	
	
	

	Protein Kasar, kg :
	65
	   0,22
	   0,26
	  0,31
	  0,26
	

	
	70
	   0,24
	   0,25
	  0,16
	  0,22
	

	Rataan
	
	   0,23
	   0,26
	  0,23
	
	0,06

	
	
	
	
	
	
	

	Lemak kasar, kg :
	65
	   0,05
	   0,09
	  0,12
	  0,09
	

	
	70
	   0,11
	   0,11
	  0,08
	  0,10
	

	Rataan
	
	   0,08
	   0,10
	  0,10
	
	0,03


  Keterangan : Huruf yang  berbeda pada baris dan kolom yang sama pada setiap peubah 
                        menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
Tabel  5 menunjukkan ransum dengan 65% TDN umumnya mengkonsumsi nutrien lebih tinggi dibandingkan ransum dengan 70% TDN. Sebagaimana yang   telah diutarakan bahwa ransum  65% TDN adalah kontribusi pemakaian  rumput dalam jumlah banyak yang selanjutnya meningkatkan palatabilitas ransum. Dengan demikian ransum yang semakin meningkat pemakaian rumput akan semakin banyak dikonsumsi, selanjutnya akan semakin tinggi pula konsumsi nutrien yang memang tinggi pada rumput lapangan (konsumsi SK).   Sementara ransum 70% TDN  mengandung lemak yang relatif tinggi (Tabel 2) akibat pemamakaian dedak lebih tinggi. Kadar lemak yang tinggi atau mempunyai caloric density yang tinggi ini akan menyebabkan penurunan konsumsi nutrien (Van Soest, 1982).  
R1 memakai rumput lapangan dalam jumlah banyak (86,28%), sehingga mempunyai kandungan serat kasar yang tertinggi (24,67%) dari ransum lainnya (berkisar 10,27 -14,35%) (Tabel 2). Kandungan serat yang tinggi menyebabkan ransum tersebut mempunyai keambaan yang tinggi (bulky) dan selanjutnya akan membatasi konsumsi nutrien akibat distensi terhadap saluran pencernaan (Van Soest, 1982).  
Adanya korelasi yang positif antara konsumsi nutrien (BK, BO, SK dan protein)  dan produksi  N mikroba. Nilai korelasi antara produksi N mikroba dan konsumsi BK ransum adalah sangat erat (r = 0,879; P < 0, 0001).  Hal ini menunjukkan semakin meningkat konsumsi ransum akan meningkat pula sintesis protein mikroba. Konsumsi BK ransum yang meningkat ini adalah termasuk konsumsi BO, bila jumlah BO yang difermentasi meningkat akan meningkat pula sintesis protein mikroba (Bach et al.  2005).

Kecernaan Nutrien

Tabel 6 menunjukkan, bahwa ransum perlakuan dengan kadar protein dan TDN yang rendah umumnya menghasilkan daya cerna nutrien yang tinggi (P<0,05). Seperti yang telah diutarakan   bahwa  peningkatan kadar  protein  maupun peningkatan TDN ransum  ditandai dengan peningkatan kadar lemak sebagai  akibat pemakaian  bungkil kelapa dan dedak yang tinggi (Tabel 2).    Kadar lemak 3-4%  biasa diberikan  pada ransum ternak sapi potong dan bila diberikan diatas 5% akan menurunkan penampilan ternak (Shirley,  1986).    Harfoot dan Hazlewood (1997) melaporkan, bahwa   konsentrasi   lemak   dalam    rumen mem pengaruhi biohidro- genasi  ,metanogenesis,   kecernaan secara  keseluruhan, fermen- tasi karbohidrat, deaminasi protein dan sintesis sel mikroba dalam rumen. Sedang-kan pemakaian jagung yang tinggi pada R2 menyebabkan tingginya crystalline amylopectin matrix dan matriks protein yang kuat pada endosperm (Nocek dan Russell, 1988) atau tingginya fibrous coat (Orskov, 2002), yang selanjutnya akan menurunkan kecernaan pati atau protein jagung. Pada Tabel 6 terlihat bahwa adanya interaksi kadar protein dan TDN ransum perlakuan terhadap daya cerna  lemak kasar.  Sebagaimana yang telah diutarakan,   bahwa  peningkatan  kadar  protein  ransum perlakuan adalah kon-
Tabel 6.  Kecernaan nutrien  ransum yang sinkron dengan berbagai kandungan
              energi dan protein
	Daya Cerna  Nutrien
	TDN

 (%)
	Protein (%)
	Rataan
	SE

	
	
	10
	12
	14
	
	

	Bahan Kering, % :
	65
	  71,12
	  67,67
	  65,02
	 67,93a
	

	
	70
	  67,52
	  57,27
	  52,69
	 59,16b
	

	           Rataan
	
	  69,32a
	  62,47a
	  58,85b
	
	3,57

	
	
	
	
	
	
	

	Bahan Organik, % :
	65
	  75,37
	  72,58
	  70,61
	 72,85a
	

	
	70
	  72,08
	  63,34
	  58,46
	 64,63b
	

	Rataan
	
	  73,73a
	  67,96b
	  64,53b
	
	3,28

	
	
	
	
	
	
	

	Serat Kasar, % :
	65
	  76,49
	  51,04
	43,08
	56,87a
	

	
	70
	  52,22
	  22,45
	 23,94
	 32,87b
	

	Rataan
	
	  64,35a
	  36,74b
	  33,51b
	
	3,02

	
	
	
	
	
	
	

	Protein Kasar, % :
	65
	  72,97
	  64,57
	  64,29
	 67,28a
	

	
	70
	  64,43
	  62,12
	  56,55
	 61,03b
	

	Rataan
	
	  68,70a
	  63,35b
	  60,42b
	
	9,12

	
	
	
	
	
	
	

	Lemak kasar, % :
	65
	  69,03b
	  69,87b
	  79,11a
	 72,67
	

	
	70
	  81,55a
	  73,86b
	  77,81a
	 77,74
	

	Rataan
	
	  75,29
	  71,86
	  78,45
	
	2,82

	
	
	
	
	
	
	

	TDN, % :
	65
	  72,45
	  67,22
	  60,79
	 69,81
	

	
	70
	  69,78
	  76,96
	  56,90
	 65,00
	

	Rataan
	
	  74,71a
	  65,29b
	  62,23b
	
	6,55


  Keterangan : huruf yang   berbeda pada baris dan kolom yang sama pada seiap peubah 

                        menunjukkan  berbeda nyata (P<0,05)
tribusi pemakaian dedak halus dan bungkil kelapa, sedangkan peningkatan kadar TDN ransum perlakuan adalah kontribusi pemakaian dedak halus dan jagung (ransum R2) (Tabel 2).  Ransum yang memakai jagung lebih banyak daripada dedak menunjukkan kecernaan lemak kasar yang tinggi, demikian pula ransum yang banyak memakai dedak daripada bungkil kelapa menunjukkan kecernaan lemak kasar yang tinggi. Pada Tabel 1 terlihat kadar lemak jagung < dedak < bungkil kelapa.
Pertumbuhan Sapi
Pada Tabel 7 menunjukkan ransum perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap seluruh parameter,    kecuali ransum 65% TDN  mempunyai retensi N yang lebih  tinggi    (14,93%;   P<0,05)    dibandingkan    dengan    ransum   70% TDN   (8,62%).   Sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa pada ransum yang sinkron akan

Tabel  7.  Retensi N, PBB, efisiensi ransum, dan PER  ransum yang sinkron dengan
                berbagai kandungan energi dan protein

	
	TDN

 (%)
	Protein (%)
	Rataan
	SE

	
	
	10
	12
	14
	
	

	Retensi N, (%) :
	65
	      9,54
	   16,52
	   18,73
	  14,93a
	

	
	70
	10,09
	   10,90
	     4,86
	    8,62b
	

	Rataan
	
	     9,82
	   13,71
	   11,80
	
	    4,46

	
	
	
	
	
	
	

	P B B,  g/ekor/hari  :
	65
	   93,33
	 229,67
	336,00
	219,67
	

	
	70
	 246,00
	 178,33
	  79,33
	167,89
	

	Rataan
	 
	 169,67
	 204,00
	207,67
	
	155,86

	
	
	
	
	
	
	

	Ef. Ransum, (%) :
	65
	     4,58
	    6,46
	   13.85
	    8,30
	

	
	70
	   10,37
	    8,29
	     3,60
	    7,42
	

	Rataan
	
	     7,47
	    6,37
	     8,73
	
	   8,46

	
	
	
	
	
	
	

	P E R  :
	65
	    0,44
	     0,89
	     1,11
	    0,81
	

	
	70
	    0,87
	     0,42
	     0,26
	    0,52
	

	Rataan
	
	    0,65
	     0,66
	     0,69
	
	   0,61

	
	
	
	
	
	
	

	B U N, mg/dl :
	65
	  41,90
	   29,86
	   36,74
	  36,17
	

	
	70
	  32,31
	   49,32
	   32,72
	  38,12
	

	Rataan
	
	  37,11
	   39,59
	   34,73
	
	 11,54 


 Keterangan : huruf yang  berbeda pada baris dan kolom yang sama  pada setiap peubah menun-

                       jukkan berbeda nyata (P<0,05);  PER = protein efficiency  ratio; BUN =  blood 
                       nitrogen urea
tinggi perkembangan  mikroba rumen  dan tinggi pula yang diretensi yang ditandai dengan PBB yang  cenderung  lebih tinggi.    Demikian  pula  ransum  yang sinkron mempunyai efisiensi ransum yang cenderung tinggi. Retensi N yang tinggi pada ransum 65% TDN disebabkan konsumsi energi yang tinggi pula pada ransum tersebut  (Tabel 13).  Menurut NRC (1987) konsumsi energi besarnya sebanding dengan konsumsi bahan kering ransum. Menurut Orskov (1982) salah satu faktor yang mempengaruhi deposit protein pada bobot hidup yang relatif sama adalah level nutrisi, yaitu   peningkatan konsumsi energi akan meningkatkan retensi protein sampai suplai protein menjadi pembatasnya.  
Ransum 10% protein  khususnya  ransum  10% protein   TDN 65 (R1) menun-jukkan  parameter  (diantaranya PBB) yang cenderung lebih rendah dibandingkan dengan ransum 12% protein dan ransum 14% protein. Sebagaimana yang telah diutarakan bahwa  R1 cenderung lebih rendah mengkonsumsi bahan kering dibandingkan dengan ransum 12% protein sebagai akibat pemakaian rumput yang banyak. 

Seperti yang telah diutarakan di atas bahwa   ransum 14% protein mengkonsumsi bahan kering cenderung lebih rendah  dibandingkan ransum 10% protein,  tetapi ransum 14% protein menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik. Hal ini dapat disebabkan  ransum 14% protein  mempunyai bypass sumber energi (bahan organik) yang lebih tinggi dibandingkan dengan ransum 10% protein.  Pada Tabel 6 terlihat bahwa rumen undegraded protein (RUP) pada ransum  protein 10, 12 dan  14%  berturut-turut berkisar 3 – 4; 5 – 6; dan 6 – 7 %,  sementara bahan organik yang lolos terdegradasi dalam rumen (unfermented OM) berkisar 27-31;  32-33;  dan  33-34%.  Hal ini menunjukkan bahwa ransum 14% protein selain banyak tersedia protein juga banyak tersedia karbohidrat dan lemak sebagai sumber energi,  karena banyak memakai dedak dan bungkil kelapa dalam ransumnya.  

Dengan demikian ransum 14% protein akan  banyak proteinnya yang termanfaatkan untuk pertumbuhan sapi karena banyak tersedia sumber energinya, ditandai PBB (207,67 g/ekor/hari) dan efisiensi protein/ransum yang cenderung tinggi sedangkan kadar blood urea nitrogen (BUN) cenderung rendah (34,73 mg/dl) (Tabel 7). Sesuai menurut Fuller (2000) bila konsumsi karbohidrat dan lemak banyak tersedia dalam tubuh, oksidasi asam amino diminimalisir tetapi dimanfaatkan secara maksimal. Sebaliknya bila konsumsi karbohidrat dan lemak terbatas, oksidasi asam amino meningkat.  Selanjutnya Bani et al. (1991) melaporkan hasil penelitiannya, bahwa penyerapan amonia rumen dan glukoneogenesis dari absorbsi asam-asam  amino menyebabkan kandungan urea darah bervariasi, tetapi glukoneogenesis nampaknya sangat berperan terutama ketika pemberian protein relatif tinggi. 
Pada penelitian meskipun  sapi yang diberi ransum  14% protein65% TDN memberikan respon pertumbuhan yang cederung lebih baik tetapi mempunyai kadar BUN cenderung lebih tinggi  dibandingkan dengan ransum 12% protein 65% TDN.  Dengan demikian pemberian ransum 12% protein 65% TDN dengan RUP 5,7 %  (Tabel 2) pada sapi percobaan yang sedang tumbuh ini adalah optimal untuk menunjang pertumbuhan dan dihasilkan kadar BUN yang lebih rendah (29,86 mg/dl; Tabel 7).  Ternak sapi yang berproduksi susu tinggi dan yang pertumbuhannya cepat (sapi muda) perlu banyak tersedia RUP selain dari protein mikroba (NRC, 1988; Broderick, 2006).  RUP dari 5 % menjadi 7% dari BK  ransum  dengan kadar  PK ransum 18% untuk sapi pada awal laktasi  adalah menguntungkan untuk produksi susu Gustafsson et al. (2002).  Pemberian ransum 14% protein 65% TDN dengan RUP 6,8 % (Tabel 2) dihasilkan kadar BUN yang lebih tinggi (36,74 mg/dl) dan dikhawatirkan menimbulkan gangguan reproduksi, yaitu resiko yang potensial terhadap kesuburan yang rendah (low fertility) (Bani et al. 1991);  kemungkinan bertalian dengan perubahan fisiologi ovary dan uterus yang mengakibatkan tidak cukupnya luteal  dan kematian embrio (Melendes et al. 2000). 
 Adanya korelasi yang erat antara produksi N mikroba dan retensi N (r = 0,674; P < 0,02), PBB (r = 0,544; P < 0,02)) dan protein efficiency ratio (PER) (r = 0,505; P < 0,03). Hal ini terutama dapat disebabkan 70% atau lebih sumber protein sapi perah (ternak ruminansia) berasal dari protein mikroba rumen (Gustafsson et al. 2006); profil asam amino (AA) protein mikroba sangat konsisten dan ideal untuk memenuhi kebutuhan sapi perah (Block, 2006).  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan

1. Pada ransum dengan nisbah sinkronisasi 20 g N-protein/kg BO, peningkatan protein dari 10% sampai 14% tidak memperlihatkan perbaikan sintesis mikroba rumen dan penampilan produksi ternak. Sebaliknya  ransum dengan TDN 65% memberikan sintesis mikroba rumen dan penampilan produksi ternak yang lebih baik dibandingklan dengan ransum dengan TDN 70%.  

2. Ransum yang mampu memberikan sintesis protein mikroba rumen, pertambahan bobot badan dan efisiensi ransum yang baik dicirikan kandungan protein 12%, TDN 65% dan indeks sinkronisasi 0,560;  berdasarkan  nisbah sinkronisasi pelepasan N dan energi sebesar 20 g N-protein/kg BO terfermentasi dalam rumen.

Saran 
Pada penelitian ini   penggunaan  indeks   sinkronisasi pada nisbah sinkronisasi
20 g N-protein/kg BO  (I20) dengan menggunakan bahan lokal belum mencapai nilai
indeks 1, disebabkan nilai indeks sinkronisasinya < 1. Dengan demikian dari penelitian ini indek sinkronisasi penting diperhatikan yaitu untuk mencapai nilai mendekati 1 diperlukan penelitian mencari bahan-bahan suplement yang  indeks sinkronisasinya relatif tinggi atau melakukan pengolahan bahan pakan lokal agar indek sinkronisasinya meningkat.     
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